BAB IV
ANALISISUJI VERIFIKASI PERHITUNGAN AWAL WAKTU SALAT
ZUBAIR UMAR AL-JAILANI DALAM KITAB

AL-KHULASAH AL-WAFIYAH

A. Analisis Metode Perhitungan Awal Waktu Salat KH. Zubair Umar Al-
Jailani dalam Kitab Al-Khulasah Al-Wafiyah

Kitab ini disusun oleh KH. Zubair Umar al-Jailamitslah kepulangannya
dari Makkah al-Mukarramah yaitu sekitar tahun 18855ehingga bisa dikatakan
bahwasannya kitab ini mulai diterbitkan pada tatainin setelah tahun 1935 M.

Perhitungan awal waktu salat dalam kitab-Khulasah al-Wafiyah
merupakan perpaduan dari pemikiran-pemikiran paran Mazhab serta kajian
astronomi modern dan tidak meninggalkan kajiana@alp dalil nagli itu sendiri.
Data-data astronomi modern, ayat-ayat kosmoloda deadits-hadits Rasulullah
saw juga menjadi bahan pembahasan dalam kitaBehierapa pemikiran Imam
madzhab yang jadi pijakan beliau diantaranya peariklmam al-Syafi’i, Imam
Malik dan Imam Abu Hanifah serta dua sahabat Imdo HWanifah. Dari sini bisa
diambil benang merah bahwasannya beliau telah nagingkrihal awal waktu
salat ini, dari segi ilmu figih juga.

Al-Khulasah al-Wafiyamerupakan sebuah kitab klasik yang masih dapat
disandingkan dengan metode-metode perhitungan bmah, waktu salat serta
kajian keilmuan yang terkandung dalam kitab tersetdengan kajian keilmuan
falak terkini. Selain telah memperhatikan bentukriByang tidak datar, kitab ini

juga telah menggunakan tabel logaritma dalam perbénnya. Nilai yang
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terdapat pada tabel logaritma telah memiliki késali hingga koma sekian.
Sehingga akan memperoleh hasil perhitungan yang l&lalus dan lebih
mendekati kepada kebenaran.

Kitab ini masih menggunakan tabel logaritma kanem@ak mempermudah
perhitungan disebabkan belum banyak tersebasoientific calculatorsaat itu.
Sedangkan untuk saat ini, keberadaan tabel terdekat digantikan dengan
penggunaan rumus trigonometri dengan perhitusgamntific calculator
1) Deklinasi Matahari

Deklinasi Matahari dalam kitab ini, diperoleh demgperhitungan
tagribi, yaitu dengan menggunakan datasth dan khas al-syamsebagai
acuan untuk mencaifhul al-Syamsyang ahirnya digunakan untuk mencari
nilai deklinasi. Nilai yang diperoleh dengan parhggan dalam kitab ini,
memang tidaklah sama dari waktu ke waktu dalamagdahunnya. Hanya
saja data yang diperoleh telah mendekati nilaiidae&l yang terdapat pada
data-data Matahari termutakhir. Misalnya data-eéataemeridMatahari dalam
Winhisab, Accurate timmaupun pada bukEphemeris Hisab Rukyat

Berikut ini tabel deklinasi Matahari berdasarkarhggengan tagribi dan
data yang diambil dawinhisah yaitu data saat kulminasi atas untuk wilayah
Indonesia Barat (7 GMTRertama Data tersebut diambil tiga hari pada bulan

yang sama yaitu untuk mengetahui selisih setiamysrKedua,diambil saat

! Almanak Hisab Rukyat Direktorat Jenderal Bimbingan Maskat Islam Kementerian
Agama Republik Indonesia Tahun 2012, him. 97

% Data-data dalamsoftwareastronomi tersebut merupakan data yang ketelitiannya cukup
halus. Datanya bisa dikatakan sesuai dan telah mendekatiasi@onomi yang sesungguhnya.
Hasil wawancara dengan Thomas Djamaluddin dengan rfasdibookpada Kamis, 20 September
2012, pukul. 11.38-11.44 WIB.
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Matahari berada di equator dan saat Matahari bepadamail al-a’dham

yaitu untuk mengetahui selisih nilai deklinasi &dnst setiap bulannya

Keterangan | Winhisab jam 5 Taqgribi Selisih
17 Maret -1°17' 08” -411'36.19”| (5’ 31.81”
19 Maret -0° 29’ 427 -024'6.88". | (05’ 35.12"
22 Maret 41’ 247 0°47 2.18" ¢5 38.18”
22 April 12° 14’ 50" 1220’ 30.75"| 0°5'40.75"
2 Mei 1530'12.95” 1825 16" 0°4’ 56.95"
21 juni 2326’ 08” 2326’ 59.3" ¢0’ 51.3"
23 Sept -0° 8 1" -0.13.8,72 °6’ 7.72”

Tabel diatas menunjukkan bahwasannya selisih di&linasi antara
data dalamwinhisabdengan hasil perhitungan dalam kitabKhulasah al-
Wafiyahhanya terpaut 3-4 menit saja pada bulan Maret. &l@aya selisih
nilai deklinasi antara kitahl-Khulasah al-Wafiyaldengan data dawinhisab
tersebut akan semakin besar saat Matahari semakmiekati equator, dan
semakin mengecil saat menjauhi equator. Tebel diateenunjukkan
bahwasannya selisih antara perhitungan dalam kitdthulasah al-Wafiyah
hanya terpaut dalam hitungan detik saja saat Metdteaada dimail al-
a'dham

Pada dasarnya, nilai deklinasi matahari untuk gefiarinya bahkan
setiap jamnya selalu berubah. Namun perubahairdeidinasi tersebut setiap
harinya juga tidak konstan melainkan memiliki skligang berbeda. Selisih
setiap harinya sekitar O menit sampai 23 menitrsgiden untuk setiap jamnya

memiliki selisih sekitar 3 detik sampai 1 menit.
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Equation of Time

Berikut ini adalah tabetquation of timedalam kitabal-Khulasah al-
Wafiyah dan equation of timeyang diambil dari data padainhisabyang
diambil pada saat kulminasi atas di Waktu Indon&ssat (7 GMT). Data
berikut juga diambil pada hari dan tanggal yangasdengan hari dan tanggal

untuk data deklinasi.

Keterangan | Winhisab jam 5 Tagribi Selisih
17 Maret -0° 8’ 227 -0° 8 22 detik
19 Maret -0° 7 47 -0° 8 13 detik
22 Maret -0° 6’ 53” -0°7 7 detik
22 April 0°1' 28" 0°2 32 detik
2 Mei 0°3 0" 0°3 0 detik
21 juni -0°1’ 46" -0° 2 14 detik
23 Sept 0° 7'34” 0° 8 26 detik

Dari tabel tersebut diketahui bahwasannya mtgiation of timgpada
tabel halaman 222 dalam kitabKhulasah al-Wafiyahterpaut 0 sampai 32
detik. Data padavinhisab memiliki ketelitian hingga detik sedangkan dalam
kitab al-Khulasah al-Wafiyathanya sampai pada nilai menit saja. Sehingga
dapat disimpulkan bahwasannya néguation of timgada kitabal-Khulasah
al-Wafiyahini merupakan nilai rata-rata dari datguation of time
Bu'du al-quthr, ashl al-muthlak, nishf al-fudladan busur siang serta busur
malam.

Bu'du al-quthr merupakan busur yang dihitung dari ufuq (horizon)
tempat Matahari terbit atau terbenam sampai demgais tengah lintasan

Matahari, yang memanjang dari arah timur kearalatb&ehinggdu'du al-
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quthr tersebut ada yang di bawah ufuk dan ada juga parapa di atas ufuk.
bu'du al-quthr bernilai positif jikaittifaq dan bernilai negatif jikakhtilaf.
Bu'du al-quthr digunakan untuk mengoreksi tinggi Matahari untuéikiu
Asar, Isya’ dan Subuh. Karena nil&iu'du al-quthr diperoleh dengan
menambahkan lintang tempat dengan deklinasi Matahaka berubahnya
nilai deklinasi dan nilai lintang tempat menyebabkberubahnya nilgu’du
al-quthr. Sehingga koreksi terhadap nitai’du al-quthrperlu dilakukan untuk
perhitungan awal waktu salat setiap harinya.

Tidak jauh berbeda dengéw’du al-quthr untuk mencari nilaashlu
al-muthlakjuga dengan menggunakan deklinasi Matahari ddangntempat
sehingga nilaiashlu al-mutlakjuga harus senantiasa diperhitungkan setiap
harinya. Ashlu al- mutlakselalu berada di atas ufuk maka nilainya selalu
positif. Nilai ashlu al-mutlaksendiri digunakan untuk mencari waktu hakiki
untuk waktu salat Asar, Isya’ dan Subuh.

Bu'du al-quthr dan ashlu al- mutlak hanya digunakan dalam
perhitungan awal waktu Asar, Isya’dan Subuh kasast kulminasi dan saat
terbit serta saat terbenam, kedudukan serta pdsitsihari akan tampak tetap
dari hari ke hari. Sehingga dalam perhitungan awaktu Maghrib (saat
ghurup dan awal waktu Dhuhur (saat kulminasi), tidak Iyper

memperhitungkan keadaan Matahari.
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Gambar 1. Matahari tidak berada di equator
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Gambar 2. Matahari berada di Equatdr.

Dua gambar diatas merupakan gambar posisi Matédwdait Bu'du
al- Quthr dan Ashlu al-Muthlakserta busur siang dan busur malam. Dari
gambar pertama menunjukkan bahwasaannya panjang sian panjang
malam disuatu lintang tempat, berbeda-beda sehindgaBu'du al-Quthr
dan nilaiAshlu al-Muthlaljuga berubah-ubah. Sedangkan pada gambar kedua

menunjukkan posisi Matahari saat berada di equélari gambar tersebut

% Hasil desaign Corel Draw X4
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bisa dilihat bahwasannya panjang siang dan panjaagm disuatu tempat
adalah sama sehingga niEshlu al-muthlakuntuk daerah yang berada pada
lintang @ adalah 99 dan jika salah satu dari lintang tempat dan deklinya
adalah ® maka nilai selain Ditulah yang merupakan nilaishlu al-Muthlak!

Dengan demikian, saat Matahari berada di khatwistmaka nilai
nishfu al-Fudlahadalah nol (0), waktmawalhakiki dalam waktghurubi dan
waktu terbit Matahari hakiki dan terbenam Mataldnvaktu Matahari hakiki
(true solar time)semua adalah jam 06.00 dimanapulika siang dan malam
hari selalu sama panjang, Matahari selalu akan égln sebelunzawaldan
menetapkan 6 jam setelahnya. Karena mereka tidala,speriode antara
waktu zawal dan ghurub kadang lebih panjang dan terkadang juga lebih
pendek. Perbedaan ini berpusat di sekitar rataérggan yang disebut dengan
Nisfu al-Fudlah

Saat Matahari berada di dekat khatulistiwa, nidisiu Qaus al-Nahar
tepat 12 jam. Berbeda saat Matahari berada péaib al-A’dham selatan,
maka lintang utara pada posisi®683’ LU akan mengalami malam terus-
menerus sedangkan 683’ LS akan mengalami siang secara terus-menerus.
Hal ini akan berpengaruh terhadap waktu salat sefisalnya untuk daerah
yang siangnya lebih lama. Maka antara waktu SulauhMaghrib, juga akan

terasa lama begitu juga dengan malam hari, waktghkila ke Subuh juga

4 K. R. Muhammad WardarKitab lImu Falak dan HisabCet. 1, Yogyakarta: Guru

MMT, 1957. HIm. 69.

® Penelitian Individual dibiayai dengan anggaran DIPA-BEbkultas Syari'ah IAIN

Walisongo Tahun Anggaran 2012, Slamet Haml#gdljkasi Astronomi Modern dalam Kitab As-
Salat Karya Abdul Hakinhim. 91
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akan terasa lebih cepat. Perbedaan ini akan stargaa saat kita menjalankan
ibadah puasa.
Kerendahan UfukDIP)

Perhitungan awal waktu salat dalam kitabKhulasah al-Wafiyah
belum terdapat koreksi ketinggian tempat untuk k@aban ufuk. Kerendahan
Ufuk (DIP) dan tinggi tempat sangat berkaitan erat karetiadgian tempat
pengamatan mempengaruhi ufuk. Kerendahan ufuk apatdicari dengan
rumus 61.76' ¥h® Semakin tinggi tempat, maka semakin besar puli nil
kerendahan ufuknya sedangkan semakin rendah temmded semakin kecil
pula nilai kerendahan ufuknyaSehingga dalam hal ini, ada juga yang
mengatakan bahwasannya kerendahan ufuk itu dianggatng hanya untuk
menghitung awal waktu salat pada daerah yang mentihggi tempat
tertentu saja diatas permukaan laut. Misalnya dengengoreksi semi
diameter Matahari dengan menambahkan tinggi MataaarDIP?

Dalam buku karangan Slamet Hambali disebutkan babifatelah
termuat dalandaqaiq al-tamkin Hal ini karenadagaiq al-tamkinmerupakan
kumpulan dari pada garis tengah Matahari, refraksiendahan ufuk yang
kemudian dikurangi dengatorizontal parallax Dagaiq al-tamkinbisa juga
dikatakan sebagai tenggang waktu yang diperlukah dWatahari sejak

piringan atasnya menyentuh ufuk hakiki hingga tetedariufuk mar’i. Hal

® Rumus yang diambil dalmanak Nautikadisampaikan oleh Slamet Hambali dalam

mata kuliah Astronomi Bola Il, KIF A 1ll IAIN Walisong&emarang.

" Materi dalam Diklat Hisab Rukyat Jepara oleh Slamemnbi pada tanggal 26-29

Desember 2008, slide. 34

8 Abd. Salam Nawawillmu Falak (Cara Praktis Menghitung Waktu Salat, Arah Kiblat

dan Awal Bulan)Sidoarjo: Agaba, him. 25
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ini bisa dikatakan bahwasannya dalam kitab ini jigdah mempertimbangkan
keadaan Matahari tersebut serta hal-hal yang megapeim sinar Matahari itu
sendiri untuk sampai ke Bumi (mata pengamat). Kadalam kitab ini, untuk
menentukan niladlagaiq al-tamkirmenggunakan nilai lintang tempat dan juga
deklinasi Matahari. Sehingga dalam kitab @agaiq al-tamkirhanya terdapat
dalam waktu-waktu salat yang dekat dengan saatigtdan terbit, yakni awal
waktu Maghrib, Isya’ dan Subuh.

5) Tinggi Matahari Pada Tiap-tiap Awal Waktu Salat

ez [Mp=12-e
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21+BQ

NB: BQ= Bu’'dul Quthr
-21 = Subuh - 8 menit (8 menit = 2 derajat)

Gambar 3. Ketinggian Matahari untuk awal waktu salat dalam kitkhulasah al-Wafiyah

a. Waktu Dhuhur
Waktu Dhuhur yaitu sesaat setelah Matahari beraada pitik
kulminasi atas sehingga nilai tinggi Matahari aldda Saat kulminasi atas
atau biasa dikenal dengan sasiwa’ tidak akan sama waktunya, dalam
setiap harinya. Jika diamati secara langsung detayagkatistiwa’, maka
akan ditemukan panjang bayangan Matahari yang 8afrbeda dari hari

kehari. Bahkan akan kita temukan hari yang disadaktkita dapati
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bayangan pada tongkastiwa’. Perubahan ini menyebabkan adanya
perbedaan lamanya siang dan malam setiap haringg y@ana bisa

diambil rata-rata 24 jam untuk waktu pertengahan.

. Waktu Asar

Awal waktu Asar diketahui dengan melihat bayanganda. Jika
panjang bayangan benda telah sesuai dengan pdmadgnya atau dua
kali bendanya maka telah masuk waktu Asar. Halsisuai dengan
perbedaan pendapat antara Imam al-Syafi'i dan IAbmHanifah. Imam
al-Syafi'i mengatakan bahwasnnya waktu Asar adadalat panjang
bayangan benda sama dengan panjang benda. Sedaimg&an Abu
Hanifah mengatakan bahwasannya awal waktu Asaaladaat panjang

bayangan benda dua kali panjang benda.

D

10 cm

Ascm B 10 cm ]
Gambar 4.Tinggi Asar sepanjang bayangan benda ditambah mabgyangan
saat kulminasi

Gambar 4 diatas menunjukkan waktu Asar saat bayambgada
sama dengan panjang bendanya. Dalam hal ini, ppigayangan benda
saat kulminasi tidak melebihi panjang benda, sefangaktu Asar cukup
dengan menambahkan panjang bayangan benda saanhdsilrdengan

panjang bayangan benda sepanjang bendanya.
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Panjang bayangan benda saat kulminasi bisa dirmmdﬂmgaﬁ:

panjang tongkat : ta[-9J]

10 cm

A 10em B 10 cm c

Gambar 5. Saat panjang bayangan benda dua kali panjang bendanya

Gambar 5 diatas bisa terjadi di daerah yang limgadgerada jauh
dari equator sekitar 227’ LS keatas maupun 237’ LU keatas sebelum
lintang 66 33’ LU dan 6633’ LS. Karena pada daerah tersebut, panjang
bayangan benda saat kulminasi bisa sama panjangamepanjang
bendanya sehingga mengakibatkan awal masuk waldu $sat panjang
bayangan benda dua kali panjang bendanya.

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan panjdayangan benda
saatistiwa’, dari waktu ke waktu dengan nilai deklinasi darminiintang

yang berbeda dengan panjang tongkat adalah 40 cm:

° Dimsiki Hadi, Sains Untuk Kesempurnaan Ibadah Penerapan Sains dalam Peribadatan
Yogyakarta: Prima Pustaka, him. 103
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Lintang Deklinasi Panjang bayangan
0 0 Ocm
0 -7 4.9 cm
-7 -7 Ocm
-7 2327 11.49 cm
2327 2327 0cm
66°32’ 2327 30 cm
66°32' 2327 62.82 cm

Tabel 2. Perbedaan panjang bayangan berdasarkan nilai lireengat dan nilai deklinasi
yang berbeda

Perbedaan panjang bayang-bayang waktu Dhuhur teérgebtunya
akan berpengaruh terhadap panjang bayang-bayamgwaktu Asar. Jika
panjang tongkat adalah 40 cm dan panjang bayargagagaatistiwa’
adalah 4.9 cm, pada lintang<aat deklinasi 7LS. Maka panjang bayang-
bayang saat Asar adalah:

Panjang bayang-bayang saat istiwa’ + panjang tangka=4.9 + 40
=449 cm

Sedangkan untuk daerah®@’ LU, deklinasi -2827’ dan panjang
bayang-bayang saastiwa’ adalah 62.82 cm, maka panjang bayang-
bayang saat Asar adalah 62.82 cm + 40 cm yaknB2GZn.

Dari kedua perhitungan panjang bayang-bayang saat #ersebut
diketahui bahwasannya panjang bayang-bayang padandi 6 saat
deklinasi 7 LS hanya 44.9 cm. Yakni 4.9 cm lebih panjang ganjang
benda sedangkan pada daeraf B LU, deklinasi -2827’, diketahui
bahwasannya panjang bayang-bayang benda adalad?1€#. Hasil ini

sudah dua kali panjang tongkat lebih 22.82 cm.
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Dalam kitab ini, juga sudah dilengkapi dengan niatinggian
Matahari untuk waktu asar yaitu diperoleh denganaag dhil al-tamam
terlebih dahulu kemudian hasilnya dilihat dalanetdtalaman 225. Tinggi
Matahari dalam kitab tersebut jika diformulasikarengan rumus
trigonometri, sama dengan perhitungan pada pegaturkontemporer,
yaitu:

Cotan =tan¢ —o] + 1
1 =tan48

Waktu Asar berakhir setelah Matahari menguningnydeberapa
saat sebelum Matahari terbenam.
. Waktu Maghrib

Dalam perhitungan awal waktu salat dalam kigtKhulasah al-
Wafiyah perhitungan untuk waktu Maghrib tidak menggunakimggi
Matahari, melainkan dengan menambahkdisfu Qaus al-Nahardan

dagaiq al-tamkirpada waktwzawal.

12 + NON + DT

. Waktu Isya’ dan Subuh

Berbeda dengan perhitungan awal waktu Maghrib, waktat Isya’
dan Subuh telah ditetapkan ketinggiannya yakniwitdk waktu Isya’ dan
— 19 untuk waktu Subuh. Meski berbeda pada dasdm®etatuan Subuh

dan Isya’ ini tidak jauh berbeda, karena waktu 'lsy@dalah saat hilang
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mega merah sedangkan awal waktu Subuh adalah sastumberkas
cahaya pertama Matahari dipagi hari.
e. Waktu Imsak
Waktu Imsak adalah waktu sebelum terbit fagadiq sesuai
perkiraan lamanya membaca 50 ayat al-Qur'an yabgcdi dengan tidak

lamban dan juga tidak terlalu cepat atau tartimhaya yaitu sekitar 7 — 8

menit. Jika 4 menit nilainya adalaf, inaka 8 menit adalalf.2Sehingga

setelah diketahui ketinggian Matahari untuk waktip® yaitu -1 maka
ketinggian Matahari untuk waktu Imsak adalah °-2hasil tersebut
diperoleh dari:

AL+ - P =20

Dalam kitab ini, pembahasan awal waktu salat telembahas lima waktu
salat fardlu, yakni Subuh, Dhuhur, Asar, Maghrim daya’ serta pembahasan
waktu Imsak yang berkaitan dengan kewajiban puasaadan. Dalam kitab ini
belum membahas waktu salat sunah yang lain séyaéniya waktu Dluha.

Selain pembahasan 5 waktu salat fardlu dan jugaunMaksak pertanda
berakhirnya waktu sahur, dalam kitab ini juga menasa problematika
pelaksanaan salat di daerah yang lama siang daammgh tidak konsisten.
Misalnya didaerah kutub. Daerah kutub yang tiddklsedapat melihasyafaq
sertafajar, maka pelaksanaan salatnya bisa dilakukan dengagikagindaerah
terdekat karena waktu salat tersebut bukanlah kepraktik yang dilaksanakan
kapanpun kita inginkan. Waktu salat telah ditentukaaktunya yaitu lima kali

sehari, yang mana jika di gadla’ justru akan mezan bagi umat Islam karena
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bertumpuknya waktu salat tersebut. Sedangkan jdak tdi qadla’ juga akan
memberatkan umat Islam karena ketidak jelasan tmrmdi masuknya awal
waktu salat itu sendiri. Padahal dalam ayat al-@usurat Al-Hajj ayat 78 telah
disebutkan yang bunyinya:
ONx JFAEHAZCONHEN  m[ADARY 4 ¢80
IR P .. G HeeORO SN L Hx0N2OWa
Artinya: “dan Dia sekali-kali tidak menjadikan uktkamu dalam agama suatu
kesempitan”. (al-Hajj: 78)
Ayat ini merupakan dasar dari kaidah fighiyah:
eail) alas 48.541)
Artinya: “Kesulitan itu melahirkan kemudahan”.
Dengan cabangnya:
o) (Gl 13) e ¥
Artinya: “Suatu perkara (hukum) itu, jika sempitkaadiperluas”.

Pada dasarnya kewajiban salat tersebut harus ailakan setelah benar-
benar masuk waktunya namun karena di daerah kett# lseberapa daerah yang
lain, tidak ditemukan perubahan-perubahan terkerteptuan awal waktu salat
tersebut, maka syarat masuknya waktu salat terdeisatdiukhsah

Dalam pengambilan data lintang tempat dan datarbigmpat, baik
perhitungan kontemporer maupun perhitungan dengtab lal-Khulasah al-
Wafiyah, penulis mengambil data dari GPS. Sedangkan untt&k dksklinsi dan
equation of timeya, data untuk perhitungan kontemporer diambil damhisab

dan untuk perhitungan dalam kitabKhulasah al-Wafiyahpenulis menggunakan

10 Syaikh ‘Abdullah bin Sa’id Muhammatijhahu al-Qawa’id al-Fighiyyaht.t, him. 37
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perhitungan dan juga data-data yang terdapat d&ltah tersebut. Sedangkan
terkait dengan ketinggian tempat, penulis menggamaketinggian ® dalam
perhitungan kontemporer. Hal ini untuk menyesuaitangan kitatal-Khulasah
al-Wafiyahyang belum memperhatikan ketinggian tempat.

Hasil perhitungan dengan kitatd-Khulasah al-Wafiyaldan perhitungan

Kontemporer.

a. 1 Mei 2013
Keterangan DHUHUR ASAR | MAGHRIB | ISYA’ | SUBUH
Kontemporer, 11.33 14.55 17.30 18.41 04.19
Kitab 11.33 14.57 17. 30 18.41 ba8

b. 2 Mei 2013

Keterangan | DHUHUR ASAR | MAGHRIB | ISYA’” | SUBUH

Kontempore 11.3¢ 14.5¢ 17.3C 18.4( 04.1¢

Kitab 1133 14.57 17.30 18.41 b8

Dari kedua perhitungan diatas, dapat diketahui lbahwnya hasil
perhitungan dengan kitat-Khulasah al-Wafiyalidak jauh berbeda dengan hasil
perhitungan dengan data ephemeris. Hanya sajaakgeltitungan diatas tidak
menyertakan ketinggian tempat dalam perhitunganBygai kedua perhitungan
tersebut dapat ditemukan keterpautan antara hisahiahkiki (al-Khulasah al-
Wafiyah) dan hisab kontemporer (perhitungan dengan dakeenegris) hanya

terpaut 0-3 menit saja.
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B. Uji Verifikasi Perhitungan Awal Waktu Salat KH. Zubair Umar Al-Jailani
dalam Kitab Al-Khulashah Al-Wafiyah dengan bayang-bayang Matahari. **
Penentuan awal waktu salat dengan bayang-bayanghitatmerupakan
penentuan awal waktu salat dimana kita langsungyareati kedudukan Matahari
dengan melihat bayang-bayang Matahari sstava’ dan saat panjang bayangan
Matahari sama dengan panjang benda ditambah pasgatckulminasi pada hari
yang samaDalampenentuan awal waktu salat dengan cara ini cukupladah,
yakni hanya dengan mata telanjang dan tongkat sajah dapat diperkirakan
antara masuk dan belum masuknya waktu sRatla dasarnya daerah tersebut
sudah strategis untuk dijadikan tempat observaanyd saja kondisi alam di
Indonesia yang memang cenderung berawan pada samne pdgi hari,
menyebabkan tidak berhasilnya observasi yang ditedsan.
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam ffeamil tempat
observasi, diantaranya:
a. Deklinasi Matahari
Dengan mengetahui nilai deklinasi Matahari, dappéeritirakan pada
azimuth berapa terbit serta terbenamnya Matahataydh Benteng Portugis
yang terdapat hamparan batuan sedimen yang merferialut dibagian ujung
utaranya mengakibatkan sisi Barat dan Timur daedihat lebih luas ke
selatan. Hal ini sangat memungkinkan untuk digunakabagai tempat

observasi, meskipun nilai deklinasi masih negatif.

™ penyahihan, konvirmasi atau pengingkaran suatu proposisi; uiarb kebenaran.
(Hendro Darmawan, dkk{amus limiah Populercet. 2, 2010, Yogyakrta: Bintang Cemerlang,
him. 737)
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. Cahaya Kota
Daerah Benteng Portugis berada di ujung utara Kefzara dimana
daerah tersebut jauh dari kota, sehingga terhiddair polusi cahaya yang

dapat menghamburkan cahaya fajar dan senja.

. Cuaca

Untuk mengetahui cuaca didaerah Benteng Portugisulis mencari
data prakiraan cuaca dari BMKG Jawa Tengah. Sdlainemantauan cuaca
juga dilakukan melaluivebsite BMKG Pusat yang menyediakan prakiraan

cuaca setiap harinya.

. Ufuk

Dalam penentuan tempat penelitian, penulis juga mpeehatikan
keadaan ufuk. Ufuk yang bersih dan tidak terhalagh pepohonan,

perumahan maupun bukit-bukit dan juga gunung-gunung

. Kabut

Pada awalnya, selain di daerah dataran rendahuplipefuga
menghendaki pelaksanaan observasi di daerah datmgg. Hanya saja
dataran-dataran tinggi di daerah Semarang dan dg@dataerah sekitarnya,
tertutup oleh kabut sehingga juga akan menghalaglgksanaan pengamatan
itu sendiri.

Hal ini sebagaimana pendapat dari pakar astronormdoniesia yang

menyatakan bahwasannyadonesia sebagai wilayah konvergensi (pertemuan)

angin dari utara dan selatan saat ini banyak diliawan. Waktu pertumbuhan

awan biasanya menjelang Matahari terbenam, bahisanjuga berlanjut sampai
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pagi’? Jika dibandingkan dengan daerah Makkah tempat rdima-Qur'an
diturunkan, kemungkinan kendala-kendala tersebdakti ditemukan disana
sehingga pengamatan dengan mata telanjang bideatilakan setiap menjelang
masuknya waktu salat.

Berikut ini adalah hasil analisis perhitungan awaktu salat dalam kitab
al-Khulasah al-Wafiyahdengan hasil pengamatan bayang-bayang Matahari.
Pengamatan dilaksanakan di pantai Benteng Porfegiara pada koordinat®-6
24’ 23.3” LS dan 11965’ 04.5 BT pada tanggal 1-2 Mei 2013.

I) Waktu Dhuhur

Tanggal Kontemporer al-Khulasah al-Wafiyan Observasi

1 Mei 2013 11.33.26 11.33.19 11.36

2 Mei 201 11.33.1¢ 11.33.1¢ 11.35

Berdasarkan perhitungan dengan kitKhulasah al-Wafiyahwaktu
Dhuhur pada tanggal 1 Mei 2013, jatuh pada pukuB31WIB tanpa
penambahankhtiyat Sedangkan dari hasil pengamatan Matahari, waktu
Dhuhur jatuh pada pukul 11.36 WIB, dengan panjaagahbg-bayang 4.4 cm.
pengamatan ini dilaksanakan di daerah lintah@46 23.3” LS dan daerah
bujur 110 55’ 04.5 BT, dengan panjang tongkat adalah 11.5 Sehingga
hasil perhitungan dengan kitabKhulasah al-Wafiyahiga menit lebih cepat

dari pengamatan bayang-bayang Matahari.

2 Hasil Wawancara dengan Thomas Djamaluddin Réaebook Senin, 18 Februari
2013 pukul 13.57 WIB



90

Pada tanggal 2 Mei 2013, dilakukan pengamatan Igalgapang
Matahari di daerah yang sama dengan tanggal 1Msigén panjang tongkat
11.5 cm dan panjang bayang-bayang saat istiwa’abhddl.4 cm. dari
pengamtan kedua ini, waktu Dhuhur jatuh pada pdlduB5 WIB. Untuk
pengamatan yang kedua ini, hasil yang diperolelyaemerhitungan dalam
kitab al-Khulasah al-Wafiyahadalah pukul 11.33 WIB tanpa penambahan
ikhtiyat. Hasil kedua ini memiliki selisih dua meiengan hasil pengamatan
bayang-bayang Matahari.

Dari kedua hasil perhitungan tersebut, dapat ddesiabahwasannya
perhitungan dengan kitabl-Khulasah al-Wafiyahterpaut 0-3 menit lebih

cepat dari pengamatan bayang-bayang Matahari.

oy

!

Gambar 6. Bayang-bayang Matahari saat istiwa’ pukul 11.35 WIB‘”.pao@gmlriL Mei 2013

i) Waktu Asar

Tanggal Kontemporer al-Khulasah al-Wafiya Observasi

1 Mei 2013 14.54.59 14.56.31 14.50

2 Mei 2013 14.54.54 14.57.7 14.50
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Pengamatan waktu Asar yang pertama dilaksanakamntpadgal 1 Mei
2013. Panjang tongkat adalah 11.5 cm sedangkaargaspat istiwa’ adalah
4.4 cm sehingga panjang bayangan untuk waktu Asafalh 15.9 cm.
berdasarkan hasil pengamatan, waktu Asar yaitu padal 14.50 WIB.
Sedangkan berdasarkan perhitungan dalam kibkKhulasah al-Wafiyah,
waktu asar yaitpada pukul 14.57 WIB.

Pengamatan dilanjutkan pada hari kedua yakni paaggal 2 Mei 2013.
Awal waktu Asar berdasarkan hasil perhitungan dataab Al-Khulasah al-
Wafiyah pada tanggal tersebut jatuh pada pukul 14.57 \WABdangkan
berdasarkan pengamatan bayang-bayang Mataharilitggala pukul 15.01
WIB.

Dari kedua perhitungan tersebut, terdapat selisimehit. Meskipun
demikian, hasil perhitungan dengan kitabKhulasah al-Wafiyahmasih
masuk kedalam hasil pengamatan bayang-bayang Mhatasetelah

ditambahkan dengan ikhtiyat, yakni dalam kitamitainya adalah 4 menit.

2 N
Gambar 7. Bayang-bayang Matahari untuk waktu Asar pada pukul M/#pada tanggal 1
Mei 2013 di Pantai Benteng Portugis Jepara
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iii) Waktu Maghrib
Waktu Maghrib ditandai dengan berimpitnya piringatas Matahari
dengan ufuk yaitu saat Matahari terbenam. Pengamdiatahari saat
terbenam di Pantai benteng Portugis pada tanglyé¢ilgagal dilaksanakan.
Hal ini karena sesaat sebelum Matahari terbenanskipwen langit cerah
namun tetap diselimuti oleh mendung. Sehingga Magdhari terbenam tidak

dapat teramati.
Kemudian pengamatan dilanjutkan pada hari berilutygitu pada

tanggal 2 Mei 2013 di tempat yang sama. Hanya pejggamatan yang kedua

ini masih belum bisa teramati.

Gambar 8. Sesaat sebelum Matahari terbenam, Matahari masih @ajifzat hingga

akhirnya terhalang oleh awan sehingga saat terbenamngadfia tidak dapat teramati
dengan mata telanjang. Berdasarkan perhitungan dalanakikdtulasah al-Wafiyahpada
tanggal 1 Mei 2013, Maghrib pada pukul 17.30 WIB.
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iv) Waktu Isya’

Awan yang tumbuh saat terbenam yang menghalangjapestan untuk
waktu Maghrib tersebut, masih tetap ada saat peaigemuntuk waktu Isya’.
Hal ini mengakibatkan hilangnya senja sebagai tandauknya awal waktu
Isya’ lebih cepat dari hasil perhitungan, yaknijaeterakhir teramati pada
pukul 18.18 WIB. Hal ini terpaut jauh dengan hasthitungan dengan kitab

al-Khulasah al-Wafiyalyakni pada pukul 18.41 WIB.

1847 10 18,18

Gambar 9. Gambar terakhir diambil pda Pukul 18.18 WIB, ykni saadit sudah mulai
gelap. Hal ini juga disebabkan oleh awan yang mengakibasiteaya senja lebih cepat
menghilang.

v) Waktu Subuh

Subuh ditandai dengan terlihatnya cahaya putihapeatdipagi hari.
Sedangkan berdasarkan hasil pengamatan yang dilalpdda tanggal 1 Mei
2013, cahaya pertama terlihat pada pukul 04.43 \@Hlangkan berdasarkan
perhitungan dalam kitahl-Khulasah al-Wafiyahwaktu Subuh yaitu pada
pukul £ 18 WIB. Dengan hasil pengamatan yang terpaut cgaup dengan

hasil perhitungan ini menandakan bahwasannya peatgamuntuk waktu
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Subuh juga belum berhasil. Hal ini disebabkan adamwan yang
menghalangi pengamatan sehingga bisa dikatakanababnwgamatan untuk
waktu Subuh, gagal. Hal ini juga berlanjut pada kedua pengamatan yakni

pada tanggal 2 Mei 2013. lihat gambar berikut:

04.45 04.46

04.48 04.49

Gambar 10. Cahaya putih pertama terlihat di pagi hari sebagai taradaiknya waktu Subuh
yaitu pada pukul 04.45 WIB

Awan yang menghalangi pengamatan untuk waktu subybhga masih
dapat teramati saat terbit Matahari yang merupakada berakhirnya waktu
Subuh. Waktu subuh berakhir saat piringan atas Maiteberimpit dengan
ufuk. Tidak jauh berbeda dengan saat terbenamnysahda maupun
hilangnya senja di sore hari, saat terbit langijmasih terhalang oleh awan

sehingga pengamatan juga gagal.
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Gambar 11. Pengamatan Matahari terbit juga sih gagal karendarghaleh awan.

Dalam penentuan awal waktu salat, tidak semua peaigderada di
daerah yang dapat terlihat ufuknya. Sehingga jikagiib ditandai dengan
masuknya seluruh piringan Matahari di bawah ufdikidapat teramati dengan
mata, maka untuk wilayah yang ufuknya terhalamgndai dengan langit yang
sudah mulai meredujgyafak(cahaya senja) mulai tampak, tidak seterang cahaya
siang. Dalam kondisi mendung pun, penurunan calaygit kadang masih
terdeteksi

Keterpautan antara pengamatan bayang-bayang Matatk@mgan
perhitungan dalam kitahl-Khulasah al-Wafiyahmasih dapat ditolerir. Karena
hasil perhitungan masih mendekati waktu hasil peragan. Selain itu, dalam
kitab ini memang belum terdapat koreksi ketingdempat serta kerendahan ufuk

sehingga perbedaan tersebut masih sangat mung&mukan.

13 Wawancara dengan bapak Thomas DjamaludifirFacebookpada 11 Maret 2013,
pukul 07.35 WIB



